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SUMMARY 

IZZATUL FADILLAH. Analysis of Plant Vegetation in Unburnt Peatlands 

(Supervised by M. UMAR HARUN). 

Peatlands are ecosystems that have ecological functions. Ecologically, peatlands 

have high biodiversity value, hydrological cycles in water storage and release 

management, and regulation of climate change. This research was conducted on 

unburned peatland at Sriwijaya University (3o22’17.25”S and 104o65’19.49”E), 

North Indralaya Regency, South Sumatra Province, which was carried out in 

December 2024. The method used was the quadrant method with a total of 4 plots 

(20 x 20 m) or sampling distance between plots of around 40-50 m. The sample 

plots were divided into 4 sizes, namely for seedlings (2 x 2 m2), stakes (5 x 5 m2), 

poles (10 x 10 m2), and trees (20 x 20 m2). The data obtained were analyzed using 

the formulas of density, dominance, frequency, important value index and Shannon-

Wiener index. Based on the research results, there were 415 individuals (66 trees, 

75 poles, 164 saplings and 110 seedlings) classified into 22 species and 20 families. 

The Important Value Index (INP) at the tree level was 59.55%, at the pole level was 

70.69%, at the sapling level was 91.47% and at the seedling level was 47.38%. The 

species diversity index at the tree level was classified as moderate with H' = 2,13, 

at the pole level was classified as moderate with H' = 1,80, at the sapling level was 

classified as moderate with H' = 1,70, and at the seedling level was classified as 

moderate with H' = 2,44. On the peat land was found Ceiba pentandra, Acacia 

mangium, and Psychtria asiatica. 
 

Keywords: Importance Value Index, Peat Classification, Species diversity index, 

Quadrant Method 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

IZZATUL FADILLAH. Analisis Vegetasi Tumbuhan di Lahan Gambut Tidak 

Terbakar (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN). 

Lahan gambut merupakan ekosistem yang memiliki fungsi ekologis, secara 

ekologis lahan gambut memiliki nilai keanekaragaman hayati tinggi, siklus 

hidrologi dalam tata kelola simpan dan lepas air, serta pengaturan perubahan ilkim. 

Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah melalui analisis vegetasi. Penelitian 

ini dilaksanakan di lahan gambut tidak terbakar Universitas Sriwijaya 

(3o22’17.25”S dan 104o65’19.49”E), Kabupaten Indralaya Utara, Provinsi 

Sumatera Selatan yang dilaksanakan pada bulan Desember 2024. Metode yang 

digunakan adalah metode kuadran dengan jumlah petak sebanyak 4 petak (20 x 20 

m) atau sampling jarak antar petak sekitar 40-50 m. Petak sempel dibagi menjadi 4 

ukuran yaitu untuk tumbuhan semai (2 x 2 m2), pancang (5 x 5 m2), tiang (10 x 10 

m2), dan pohon (20 x 20 m2). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus 

kerapatan, dominasi, frekuensi, indeks nilai penting dan indeks Shannon-Wiener. 

Berdasarkan hasil penelitian ada 415 individu (66 pohon, 75 tiang, 164 pancang dan 

110 semai) yang tergolong kedalam 22 spesies dan 20 famili. Indeks Nilai Penting 

(INP) pada tingkat pohon sebesar 59,55%, pada tingkat tiang sebesar 70,69%, pada 

tingkat pancang sebesar 91,47% dan pada tingkat semai sebesar 47,38%. Indeks 

keanekaragaman jenis pada tingkat pohon tergolong sedang dengan H' = 2,13, pada 

tingkat tiang tergolong sedang dengan H' = 1,80, pada tingkat pancang tergolong 

sedanng dengan H' = 1,70, dan pada tingkat semai tergolong sedang dengan H' = 

2,44. Pada lahan gambut tersebut dijumpai vegetasi Ceiba pentandra, Acacia 

mangium, dan Psychtria asiatica. 

Kata Kunci: Indeks Keanekaragaman Jenis, Indeks Nilai Penting, Klasifikasi 

Gambut, Metode Kuadran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan gambut di Indonesia mempunyai luas sekitar 21 juta hektar atau 19% 

berdasarkan total area daratan Indonesia. Selain itu, Indonesia juga merupakan 

salah satu wilayah dengan kawasan gambut terluas di dunia dan menyumbang 

setidaknya 47% dari luas gambut tropis dunia. Lahan gambut juga memberikan 

banyak manfaat, seperti hasil hutan, pasokan air, dan tempat penyimpanan karbon. 

Selain itu, lahan gambut merupakan tempat tinggal yang berbeda untuk berbagai 

jenis flora dan fauna (Sanjaya et al., 2023). Lahan gambut adalah lahan yang 

terbentuk dari pembentukan gambut dan tumbuhan yang hidup di atasnya, terjadi 

pada wilayah dengan topografi landai, intensitas hujan yang besar, dan wilayah 

bersuhu rendah. Gambut memiliki tingkat yang tinggi pada bahan organik serta 

kedalamannya berkisar 52 cm (Yusuf et al., 2021).  

Berbeda dengan tanah mineral, tanah gambut mempunyai karakteristik yang 

sangat berbeda. Faktor-faktor ini terkait dengan bahan penyusun, ketebalan, 

kematangan, dan tempat pembentukannya. Berdasarkan klasifikasi tanah, gambut 

termasuk dalam klasifikasi tanah histosol, yang berarti tanah yang tersusun dari 

material organik. Berdasarkan bahan organik yang membentuk gambut dan 

ketebalan lapisannya gambut terbagi menjadi berbagai macam tipe (Purnamayani 

et al., 2022). Gambut terbagi menjadi empat tingkat kedalaman yakni gambut 

dangkal, gambut tengahan, gambut dalam, dan gambut sangat dalam (Irma, 2018). 

Menurut Yuningsih et al. (2018) lahan gambut adalah ekosistem yang memiliki 

fungsi ekologis. Secara ekologis, lahan gambut memiliki nilai keanekaragaman 

hayati tinggi, siklus hidrologi untuk manajemen simpan dan lepas air, dan 

pengaturan perubahan ilkim.  

Banyaknya keanekaragaman vegetasi yang tinggi pada lahan gambut 

sehingga diperlukan cara untuk mengetahui setiap jenis individu tanaman yang ada 

didalamnya. Analisis vegetasi adalah cara untuk mempelajari susunan dan 

komposisi vegetasi berdasarkan bentuk atau struktur vegetasi dari komunitas 

tumbuhan (Sari et al., 2018). Analisis vegetasi perlu dilakukan untuk mengetahui 
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susunan dan komposisi hutan. Analisis terhadap vegetasi mampu memperoleh data 

kuantitatif dari susunan serta komposisi suatu kumpulan vegetasi. Analisis vegetasi 

menghitung kerapatan, frekuensi, dominasi, dan indeks nilai penting (Susandi et 

al., 2015). 

Vegetasi berfungsi sebagai pemantap gregat tanah dan mencegah kerusakan 

tanah, sebab akar tanaman mampu mengikat partikel tanah dan mencegah air hujan 

karena akarnya dapat mengikat partikel tanah dan menahan agar tidak langsung 

mengenai permukaan tanah (Susandi et al., 2015). Vegetasi yang tumbuh secara 

alami di suatu daerah dipengaruhi oleh komponen ekosistem lain yang saling 

berinteraksi, sehingga vegetasi yang tumbuh secara alami di daerah tersebut 

sebenarnya merupakan representasi dari interaksi berbagai faktor lingkungan. 

Selain itu, pengaruh manusia dapat mengubah struktur dan komposisi vegetasi 

secara drastic (Sari et al., 2018). Adanya vegetasi dapat memberikan dampak yang 

baik terhadap stabilitas lingkungan pada lingkup yang lebih besar. Selain itu, 

vegetasi dapat menekan tingkat erosi tanah, menjaga kestabilan oksigen serta 

karbondioksida, mengatur tata air tanah, dan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologis tanah. Pengaruhnya berbeda-beda tergantung pada bentuk dan jenis 

tumbuhan yang membentuk formasi vegetasi di wilayah tersebut (Cahyanto et al., 

2014). 

Fhirgiawan et al. (2022) menyatakan bahwa pada hutan gambut terdapat 

beberapa jenis tanaman yang banyak ditemukan. Salah satu jenis tanamann yang 

ditemukan adalah pohon ara, pohon meranti, pohon kelat, dan pohon mahang. 

Kardiannor et al. (2022) juga menyatakan dalam penelitian analisi vegetasi 

tumbuhan bawah bahwa ditemukan jenis tumbuhan bawah pada 15 petak ukur yang 

terdiri dari 25 jenis tumbuhan dari 19 famili tumbuhan.  

Secara umum lahan gambut di Indralaya tergolong gambut topogen yang 

biodiversitasnya sangat dipengaruhi oleh tinggi muka air dan kedalaman gambut, 

untuk memperoleh informasi biodiversitas tumbuhan maka riset ini perlu dilakukan 

dilahan gambut tersebut.1 

 
1 Kutipan pribadi dari Dr. Ir. Bakri, M.P. dosen jurusan ilmu tanah Universitas 

Sriwijaya 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh informasi keanekaragaman spesies penyusun vegetasi pada 

lahan gambut tidak terbakar. 

2. Memperoleh informasi dan mengkaji keanekaragaman spesies vegetasi 

pada lahan gambut tidak terbakar. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Diduga ada perbedaan jumlah spesies dan keragaman spesies untuk kelompok 

pohon, tiang, pancang, dan semai dari petak sampling. 
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